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Abstrak 
Pondok pesantren memiliki andil yang besar dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui pendidikan terutama pada nilai moral yang menjadi 
kekuatan dalam mengembangkan tatanan kehidupan masyarakat. Bahkan pesantren 
mampu mengambil peran sebagai pusat perubahan sosial disekitarnya. Pondok 
pesantren Bairuha membangun sebuah program karakter yang sering disebut 
dengan individual behaviour atau perilaku individu yaitu jujur, amanah, dan mujhid 
muzhid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pondok pesantren Bairuha 
dalam menanamkan karakter jujur, amanah, dan mujhid muzhid, faktor pendukung 
dan penghambatnya, serta implikasi dari penanaman karakter jujur, amanah, dan 
mujhid muzhid terhadap santri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
lapangan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Metode analisis data berupa analisis induktif dengan tahap proses 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pondok pesantren Bairuha dalam menanamkan karakter jujur, 
amanah, dan mujhid muzhid santri telah mengemban beberapa peran sebagai 
lembaga pendidikan yang dilakukan dengan menggunakan beberapa strategi dan 
metode. Strategi yang digunakan seperti memberi pengetahuan, melakukan 
pengawasan, memberi arahan/ nasihat, melaporkan, dan memberi hukuman; serta 
metode yang digunakan seperti metode nasihat, mengkaji ilmu dengan kitab, 
keteladanan, pembiasaan, dan hukuman. Adapun faktor pendukung yaitu dari orang 
tua, santri, guru, pengurus, lingkungan, serta kerjasama antara orang tua dan guru 
pondok. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sarana dan prasarana, teman 
pergaulan, kurangnya kontribusi santri, kondisi psikologis. Implikasi dari 
penanaman karakter jujur, amanah, dan mujhid muzhid terhadap santri adalah 
memiliki pengetahuan agama yang lebih luas, memiliki akhlakul karimah, memiliki 
kedisiplinan dan tanggung jawab. 
Kata Kunci:  Peran, Pondok Pesantren, Karakter 
Abstract 
Islamic boarding schools have a big role in educating the nation's life 
through education, especially on moral values which are the strength in developing 
the order of people's lives. Even Islamic Boarding School are able to take on the 
role as centers of social change around them. Bairuha Islamic Boarding School 
builds a character program which is often referred to as individual behavior or 
individual behavior, namely honesty, trustworthiness, and mujhid muzhid. This 
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study aims to determine the role of Bairuha Islamic boarding school in instilling 
honest, trustworthy, and mujhid muzhid characters, supporting and inhibiting 
factors, as well as the implications of inculcating honest, trustworthy, and mujhid 
muzhid characters on students. This research uses the type of field research. The 
approach in this study uses a qualitative approach. Data collection techniques 
using interviews, observation, and documentation. The data analysis method is 
inductive analysis with the stages of the data reduction process, data presentation, 
and drawing conclusions. The results showed that the Bairuha Islamic boarding 
school in instilling the character of honesty, trustworthiness, and mujhid muzhid 
students had carried out several roles as educational institutions which were 
carried out using several strategies and methods. The strategies used are providing 
knowledge, conducting supervision, giving direction/ advice, reporting, and giving 
punishment; as well as the methods used such as the method of advice, studying 
science with books, example, habituation, and punishment. The supporting factors 
are from parents, students, teachers, administrators, the environment, and 
cooperation between parents and boarding school teachers. While the inhibiting 
factors are facilities and infrastructure, social friends, lack of contribution of 
students, psychological conditions. The implications of inculcating honest, 
trustworthy, and mujhid muzhid characters for students are having wider religious 
knowledge, having moral character, having discipline and responsibility. 
Keywords: Role, Islamic Boarding School, Character 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter belakangan ini cukup menarik perhatian 
masyarakat. Hal ini disebabkan karena adanya keresahan mengenai pergeseran 
nilai-nilai budi pekerti terutama di kalangan pemuda sebagai generasi calon 
pemimpin masa depan bangsa. Munculnya berbagai peristiwa di kalangan 
masyarakat yang menggambarkan perilaku para remaja, orang dewasa, mulai 
dari rakyat biasa hingga para aparatur negara seperti kenakalan remaja, tindak 
kejahatan korupsi dan lain sebagainya dianggap telah mencederai nilai-nilai 
luhur bangsa Indonesia.1 Hal inilah yang menimbulkan kesadaran betapa 
pentingnya membangun pendidikan karakter dalam dunia pendidikan.  
Berdasarkan UU Sisdiknas bab 1 ayat 1 nomor 20 tahun 2003 
diterangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna 
                                                          
1 Eni Setyowati, Pendidikan Karakter FAST (Fathonah, Amanah, Shiddiq, Tabligh) dan 
Implementasinya di Sekolah (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 1. 
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menciptakan kondisi belajar dan kegiatan belajar mengajar agar peserta didik 
dengan aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, pengendalian diri, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2 
Disebutkan pula bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Dari Undang-Undang tersebut dapat dirumuskan bahwa adanya 
pendidikan karakter diharapkan mampu menciptakan perbaikan karakter 
bangsa serta memiliki pondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat sehingga 
dapat mencetak generasi yang unggul dan berkualitas serta dapat menjadi 
warga negara yang lebih baik. Karakter merupakan ciri khusus seseorang 
dalam bersikap, berpikir, maupun berperilaku yang menjadi pembeda antara 
individu satu dengan individu yang lain. Individu yang mempunyai karakter 
baik adalah individu yang mampu membuat keputusan serta mampu 
mempertanggung jawabkan resiko dari keputusan yang sudah dibuat.3 Upaya 
untuk mencapai perbaikan karakter tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 
jalur pendidikan baik formal maupun nonformal, seperti pendidikan di 
keluarga, di sekolah, maupun di masyarakat, termasuk juga di pondok 
pesantren.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia karena sejalan dengan proses tersebarnya Islam di Indonesia. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang berusaha 
                                                          
2 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Cet. 3 (Jakarta: Ditjen 
Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), hlm. 34. 
3 Akhmad Muhaimin, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), hlm. 16. 
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untuk memenuhi tuntutan kebutuhan zaman yakni mengamalkan ajaran Islam 
dengan mengedepankan nilai moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
manusia sehari-hari. Pendidikan yang khas dari pondok pesantren adalah 
membentuk umat Islam agar senantiasa menjalankan perintah agama serta 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang religius dengan 
menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan. Selain itu, pesantren memiliki 
andil yang besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian membuktikan bahwa 
pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan budaya 
bangsa, terutama nilai moral yang menjadi kekuatan dalam mengembangkan 
tatanan kehidupan masyarakat. Bahkan pesantren mampu mengambil peran 
sebagai pusat perubahan sosial disekitarnya.4  
Pondok pesantren Bairuha merupakan sebuah pondok yang berada di 
wilayah pedesaan dengan santri yang berasal dari berbagai daerah. Walaupun 
pesantren ini tidak begitu besar namun masih banyak anak yang berminat untuk 
belajar di pondok. Di dalam pesantren juga terdapat beberapa peraturan yang 
harus dikerjakan santri. Dengan adanya beberapa peraturan diharapkan dapat 
membimbing santri agar menjadi pribadi yang religius dengan tetap 
menekankan pada proses penanaman karakter.  
Untuk menanamkan karakter pada santri melalui pondok pesantren 
tidak semudah yang dibayangkan. Permasalahan saat ini, banyak dari santri 
yang mudah dalam belajar ilmu agama tetapi tidak mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga berakibat pada menurunnya karakter santri di 
pondok pesantren. Menurut ketua pondok pesantren Bairuha, beliau 
mengatakan bahwa masih ditemui santri menggunakan barang yang bukan 
miliknya tanpa izin, tidak melaksanakan tugas-tugas pondok yang sudah 
diberikan dengan penuh tanggung jawab. Permasalahan yang lain santri 
mendapat titipan uang dari orang tua untuk membayar iuran pondok namun 
                                                          
4 Riduwan, “Dinamika Kelembagaan Pondok Pesantren”: Perubahan dan Modernisasi 
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2019), hlm. 1. 
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digunakan untuk keperluan lain seperti membeli makanan dan berbelanja, 
kurang bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan target pembelajaran di 
pesantren dengan tepat waktu.5  
Berdasarkan hasil observasi terhadap santri di pondok pesantren 
Bairuha, peneliti menemukan beberapa perilaku santri yang kurang baik, 
dimana pada saat jadwal piket berlangsung, terdapat beberapa santri yang tidak 
melaksanakan piket dan hanya menyaksikan teman-temannya sembari 
berbincang-bincang dengan teman yang tidak terjadwal piket. Terlihat ketika 
piket menyapu halaman yang seharusnya setiap kelompok terdiri sekitar 
sepuluh hingga sebelas orang, namun hanya ada tujuh anak yang benar-benar 
menyapu halaman dan yang lain hanya memegang sapu sembari mengobrol.  
Peneliti juga menemukan ketika pembelajaran berlangsung terdapat 
santri yang tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. 
Terdapat santri yang mengantuk namun tidak berusaha untuk menghilangkan 
rasa kantuknya dengan mencuci muka, akan tetapi justru meletakkan kepalanya 
di atas meja sehingga menjadi benar-benar tertidur. Bahkan sudah di senggol 
oleh teman di sebelahnya, justru santri tersebut menjadi kesal. Ada juga santri 
berbicara yang tidak perlu dengan teman disebelahnya sehingga tidak 
memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru dan ini dapat menyebabkan 
kurang maksimalnya penerimaan materi pembelajaran. Selain itu, ditemui 
santri yang berdandan secara berlebihan dan menggunakan perhiasan. Hal ini 
menjadi tanda kurangnya menampilkan kehidupan yang sederhana saat berada 
di pondok pesantren.6 
Kejadian seperti ini tidak dapat dibiarkan begitu saja terlebih saat 
berada di pondok. Perlu adanya solusi yang tepat dalam membentuk karakter 
santri di pondok pesantren. Bukan hanya memberi teori tentang pemahaman 
nilai-nilai kepada santri, tetapi diharapkan santri dapat menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren harus dapat mengelola 
                                                          
5 Hasil Wawancara dengan Bapak Panji selaku Ketua di Pondok Pesantren Bairuha pada 
Rabu, 24 Februari 2021. 
6 Observasi awal di pondok pesantren Bairuha pada Rabu, 24 Februari 2021. 
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dan memiliki manajemen yang tepat tentang bagaimana proses dalam 
menanamkan karakter itu direncanakan, dikendalikan, dan dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk itu, agar penanaman karakter tersebut berhasil 
memerlukan upaya yang efektif dan kreatif sebagai langkah untuk mewujudkan 
karakter unggul di pondok pesantren.  
Untuk mewujudkan terciptanya keberhasilan dalam proses penanaman 
karakter ini, pondok pesantren Bairuha membangun sebuah program karakter 
yang sering disebut dengan individual behaviour atau perilaku individu yaitu 
jujur, amanah, dan mujhid muzhid. Dengan program karakter yang dibangun 
ini diharapkan pondok pesantren dapat berperan dalam menanamkan karakter 
santri untuk mengembangkan potensi diri guna mewujudkan generasi yang 
religius dan memiliki karakter unggul sehingga dapat ikut andil dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan latar belakang yang sudah 
dipaparkan, maka penulis mengambil judul penelitian “Peran Pondok 
Pesantren Bairuha dalam Menanamkan Karakter Jujur, Amanah, dan Mujhid 
Muzhid Santri di Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: Pertama, Bagaimana peran pondok pesantren Bairuha 
dalam menanamkan karakter jujur, amanah dan mujhid muzhid santri? Kedua, 
Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? Ketiga, Bagaimana implikasi 
penanaman karakter jujur, amanah, dan mujhid muzhid terhadap santri di 
pondok pesantren Bairuha? Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pondok pesantren Bairuha 
dalam menanamkan karakter jujur, amanah dan mujhid muzhid santri; faktor 
pendukung dan penghambatnya; serta implikasinya terhadap santri. 
Secara teoritis penelitian ini menambah khasanah pesantren dalam 
penanaman karakter jujur, amanah, dan mujhid muzhid santri serta dapat 
memberi kontribusi pemikiran dalam mengembangkan teori tentang peran 
pondok pesantren dalam menanamkan karakter jujur, amanah, dan mujhid 
muzhid santri. Adapun manfaat praktis yaitu: Bagi pondok pesantren, sebagai 
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bahan evaluasi dalam upaya menjadikan pesantren agar menjadi lembaga 
pendidikan yang dapat menanamkan karakter jujur, amanah, dan mujhid 
muzhid santri. Bagi santri, sebagai upaya untuk memberikan kesadaran betapa 
pentingnya menanamkan karakter jujur, amanah, mujhid muzhid di dalam diri 
santri. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk menambah pengetahuan tentang 
peran pondok pesantren dalam menanamkan karakter jujur, amanah, dan 
mujhid muzhid santri serta dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan pembahasan yang lebih relevan. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian lapangan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis 
pendekatan kualitatif. Tempat penelitian dilakukan di pondok pesantren 
Bairuha yang berada di kecamatan Jatipurno kabupaten Wonogiri. Sedangkan 
subjek penelitian yang menjadi sumber utama untuk mendapat informasi 
adalah guru, pengurus, dan santri dalam pondok tersebut. Adapun metode 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data berupa reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.7 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini peneliti menganalisis teori yang telah dipaparkan pada 
BAB II, kemudian dapat ditarik dengan hasil wawancara di lapangan yang ada 
pada BAB III, kemudian hasilnya digunakan sebagai simpulan yang dapat 
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Pada BAB IV ini, akan 
dipaparkan analisis dalam bentuk narasi deskripsi sebagai berikut: 
A. Peran Pondok Pesantren Bairuha dalam Menanamkan Karakter Jujur, 
Amanah, dan Mujhid Muzhid Santri 
                                                          
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 




Dalam menanamkan karakter pada diri santri ini membutuhkan 
beberapa strategi dan metode yang tepat. Tujuannya agar peran yang telah 
diambil pesantren sebagai lembaga pendidikan dapat dijalankan 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan teori di atas strategi atau cara untuk 
menanamkan karakter terdiri dari pengetahuan tentang moral, perasaan 
tentang moral, dan perbuatan moral. Adapun strategi yang dilakukan 
pondok pesantren Bairuha dalam menanamkan karakter jujur, amanah, dan 
mujhid muzhid pada santri adalah:  
1. Penanaman Karakter Jujur 
Santri diberikan ilmu pengetahuan tentang akhlakul karimah melalui 
pembelajaran di kelas, kemudian dilakukan pengawasan kepada semua 
santri yang berada di pondok. Guru dan pengurus mengontrol 
bagaimana tingkah laku santri saat berada di pondok. Setelah 
pengawasan maka santri diberi peringatan apabila terjadi pelanggaran 
yaitu dengan pemberian nasihat dari temannya yang kemudian akan 
dilaporkan kepada bidang kesiswaan. Bidang kesiswaan mempunyai 
tugas untuk mendisiplinkan santri, dimana kesiswaan akan 
menindaklanjuti hasil dari laporan yang sebelumnya sudah diberikan 
terkait dengan pelanggaran dari pihak santri berupa sanksi yang 
mendidik. Dengan begitu santri tidak mengulangi perbuatannya lagi.  
2. Penanaman Karakter Amanah  
Santri diberi pengarahan agar dapat melaksanakan tugas piket yang 
sudah dijadwalkan pada masing-masing santri dengan penuh tanggung 
jawab dan ketika dititipi uang untuk membayar iuran pondok dari orang 
tua maka harus disampaikan haknya kepada bendahara pondok serta 
tidak digunakan untuk keperluan lain. Selain itu, pengarahan juga 
dilakukan dengan pelaksanaan apel rutin sebanyak dua kali dalam 
seminggu yaitu dengan membacakan peraturan dan pemberian nasihat-
nasihat dari guru. Kemudian dilakukan kontrol terhadap akhlak santri 
dan dilaporkan apabila terjadi hal-hal yang kurang baik serta pemberian 
sanksi bagi yang tidak melaksanakan amanat yang dipercayakan 
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kepada santri tersebut. Hal ini bertujuan agar santri menjadi orang yang 
bertanggung jawab dan dapat menjaga sikap amanah pada dirinya, 
karena amanah juga merupakan perbuatan baik yang dapat menjadikan 
seseorang bisa mendapatkan kepercayaan dari orang lain.  
3. Penanaman Karakter Mujhid Muzhid  
Santri dapat mengukur kebutuhan diri dengan menghabiskan 
makanan yang sudah diambil agar tidak mubadzir dan tidak boros 
dalam menggunakan uang saku dengan menitipkan sebagian uang 
kiriman dari orang tua kepada pengurus pondok. Selain itu, santri 
ditertibkan dalam mengikuti pembelajaran di kelas dengan melakukan 
pengecekan ke kamar-kamar santri. Kemudian pemberian sanksi 
sebagai langkah terakhir dalam menanamkan karakter diri bagi santri 
yang malas dalam menuntut ilmu di kelas, karena untuk mencapai 
keberhasilan diperlukan kesungguhan dan tidak bermalas-malasan. 
Dengan demikian, santri dapat menyadari arti pentingnya hidup hemat 
dan bekerja keras dalam kehidupan sehari-harinya.  
Sedangkan metode yang dilakukan untuk menanamkan karakter jujur, 
amanah, dan mujhid muzhid adalah:  
1. Keteladanan  
Metode pemberian contoh atau sering disebut dengan keteladanan 
ini sangat cepat dalam menanamkan karakter santri karena santri akan 
meniru dan mengikuti tingkah laku orang lain. Apabila terdapat tingkah 
laku yang buruk dari gurunya ataupun pengurusnya, maka dapat 
berakibat buruk pada diri santri. Oleh karena itu, guru dan pengurus 
harus selalu memberikan contoh teladan yang baik dan santri harus 
cerdas dalam membedakan  mana perbuatan yang dapat ditiru dan 
perbuatan yang tidak dapat ditiru.   
2. Nasihat  
Metode nasihat atau sering disebut ceramah ini sudah ada sejak 
zaman nabi. Metode nasihat diberikan saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, bahkan ada sesi khusus yakni ba’da maghrib yang 
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bertujuan untuk menyampaikan informasi guna mengarahkan dan 
memotivasi santri agar selalu mentaati tata tertib pondok dan tidak 
melakukan pelanggaran serta disampaikan dengan tidak menjatuhkan 
orang lain. Dengan metode nasihat ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai karakter kepada santri 
sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam di dalam dirinya.  
3. Mengkaji Ilmu Dengan Kitab  
Dalam metode kajian ilmu ini guru mengajarkan atau 
menyampaikan hadis-hadis tentang akhlakul karimah kepada santri 
pada saat pembelajaran di kelas yang disertai dengan contoh perilaku 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya zaman dahulu beserta 
manfaatnya. Dari kajian ilmu ini diharapkan santri dapat faham dan 
tergugah hatinya untuk mempraktikkan nilai-nilai akhlakul karimah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Pembiasaan  
Metode pembiasaan dimulai dengan membiasakan diri agar dapat 
melaksanakan setiap kegiatan yang ada di pondok dengan baik dan 
penuh ikhlas tanpa mengeluh. Diawali dengan pemberian nasihat-
nasihat, mengkaji kitab atau hadis, dan contoh langsung dari guru, 
kemudian santri dibiasakan agar selalu menerapkan ilmu yang telah 
diajarkan di pondok. Sebagai contoh saat mengaji tidak boleh memakai 
kaos, selalu menata sandal dengan rapi, dibiasakan shalat berjamaah 
dan shalat tahajut, supaya menghabiskan makanan yang sudah diambil, 
menggunakan air kamar mandi secukupnya, hidup sederhana, dan juga 
melaksanakan tugas piket sesuai jadwal dan kelompoknya masing-
masing. Selain itu santri dibiasakan agar berjaga menerima tamu 
dengan menggunakan seragam hitam putih.  
Adanya pembiasaan ini diharapkan santri tidak hanya melakukan 
perbuatan baik di dalam pondok saja, namun juga di lingkungan 
masyarakat sekitar pondok dan setelah keluar pondok diharapkan 
mampu mempraktikkannya di masyarakat umum. Apabila sudah 
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menjadi kebiasaan maka akan sulit untuk meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan baik tersebut. Apabila tidak ada pembiasaan maka akan sulit 
untuk membentuk suatu karakter santri.  
5. Hukuman  
Metode hukuman diberikan sesuai dengan kesalahan yang diperbuat 
oleh santri berupa hukuman yang mendidik dan tidak memberatkan, 
dengan harapan santri dapat jera atas kesalahan yang telah di perbuat. 
Sebagai contoh ketika santri tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar 
diberi hukuman untuk ikut membangun, saat tidak mengikuti shalat 
subuh berjamaah harus mengelilingi lingkungan pondok sehingga 
menimbulkan rasa malu dengan temannya, saat tidak piket pondok 
sesuai jadwal diberi hukuman membersihkan kamar mandi dua hari 
berturut-turut, bahkan ketika ada yang mencuri sudah diberi hukuman 
tapi tetap mengulang kesalahan yang sama, maka orang tua akan 
dipanggil ke pondok dan ketika ada pelanggaran yang berat bisa 
dikeluarkan dari pondok.  
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menanamkan Karakter Jujur, 
Amanah, dan Mujhid Muzhid Santri 
Faktor pendukung dalam menanamkan karakter yaitu pertama, 
orang tua yang merupakan tempat pendidikan utama bagi anak dan ini 
berkaitan dengan faktor alami/fitrah. Orang tua adalah tempat sosialisasi 
dan sosok penting dalam membantu mengendalikan fitrah yang terdapat 
pada individu yang masih kecil, sehingga disinilah peran orang tua menjadi 
pendukung bagi terwujudnya fitrah kebaikan pada diri anak. 
Kedua, komponen utama pondok yaitu santri, guru, dan pengurus di 
dalam pondok. Dengan kerjasama dan interaksi yang berjalan baik, maka 
sistem yang ada di pondok dapat berjalan baik pula. Apabila ada 
permasalahan dapat diselesaikan dengan baik. Ini berkaitan dengan teori 
tentang faktor pendidikan yang menjelaskan bahwa pendidikan dapat 
dilakukan di rumah dan di sekolah dengan guru dan orang tua sebagai 
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pembina. Adapun di dalam pondok pesantren terdapat pula guru yang dapat 
mendidik dan membina santri. 
Ketiga, lingkungan merupakan tempat tinggal yang dapat 
menimbulkan pengaruh positif maupun negatif. Lingkungan yang 
dimaksud bisa dari keluarga, masyarakat, sekolah, maupun teman 
pergaulan. Ini sesuai dengan teori tentang faktor sosialisasi yang 
menjelaskan bahwa faktor yang dapat memengaruhi pembentukan karakter 
yaitu dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keempat, 
kerjasama orang tua dan guru pondok dengan cara saling berkomunikasi, 
baik mengenai permasalahan pada diri santri maupun dalam hal kebaikan. 
Sehingga faktor-faktor pendukung ini dapat menjadikan lancarnya kegiatan 
pondok. 
Adapun faktor penghambatnya adalah pertama, sarana dan 
prasarana, dimana ketika sarana dan prasarana yang disediakan lengkap 
maka dapat menimbulkan kenyamanan bagi santri. Kedua, teman 
pergaulan yang salah dapat menimbulkan pengaruh buruk. Ketiga, 
kurangnya kontribusi santri dalam menuntut ilmu di pondok. Keempat, 
kondisi psikologis pada setiap santri yang berbeda-beda, sehingga harus 
menyesuaikan diri masing-masing santri. Dengan demikian, faktor-faktor 
penghambat ini dapat menimbulkan kurang lancarnya kegiatan di pondok. 
C. Implikasi Penanaman Karakter Jujur, Amanah, dan Mujhid Muzhid 
Terhadap Santri 
Pengaruh dari penanaman karakter ini terhadap santri adalah 
memiliki pengetahuan agama yang lebih luas dimulai dari guru dan 
pengurus memberikan contoh dan mengajak santrinya untuk beramal 
kebaikan. Ketika guru dan pengurus dapat memberikan contoh yang baik, 
maka santri tidak akan meremehkan dan dapat meniru dengan senang hati. 
Selain itu, santri juga mengetahui lebih banyak ilmu-ilmu agama yang 
sebelumnya belum pernah didengar maupun diketahui.  , 
Memiliki akhlakul karimah dimulai dari guru dan pengurus yang 
memiliki akhlakul karimah dibuktikan dengan tindakan nyata akan 
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dikagumi oleh santrinya. Guru harus memberikan teladan terlebih dahulu 
sehingga santri termotivasi untuk mencontoh perbuatan baik gurunya. Guru 
juga harus menjelaskan pentingnya mempunyai akhlakul karimah pada 
diri, sehingga santri dapat paham dan dapat menerapkan perilaku baik 
tersebut seperti cara berbicara menjadi lebih baik dan jujur.  
Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab dimulai dari guru yang 
selalu disiplin dalam kaitannya dengan masuk kelas tepat waktu, saat 
pembelajaran berlangsung tidak boleh memakai kaos. Selain itu, santri 
merasa bisa mengatur waktu dengan baik karena kebiasaan yang padat 
yang mengharuskannya serta tanggung jawab terhadap setiap jadwal dan 
kewajiban yang diberikan. 
 
4. PENUTUP 
Peran pondok pesantren Bairuha dalam menanamkan karakter jujur, 
amanah, dan mujhid muzhid santri telah mengemban beberapa peran 
sebagai lembaga pendidikan yang dilakukan dengan menggunakan 
beberapa strategi dan metode. Strategi yang dilakukan dalam menanamkan 
karakter jujur, amanah, dan mujhid muzhid adalah dengan pemberian ilmu 
pengetahuan, pengawasan, pemberian nasihat, pengarahan, laporan kepada 
bidang kesiswaan, dan pemberian sanksi. Sedangkan metode yang 
digunakan yaitu metode nasihat, mengkaji ilmu dengan kitab, keteladanan, 
pembiasaan, dan hukuman. Adapun faktor pendukungnya yaitu orang tua, 
santri, guru, pengurus, lingkungan, serta kerjasama antara guru dan orang 
tua. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sarana dan prasarana, teman 
pergaulan, kurangnya kontribusi santri, serta kondisi psikologis setiap anak 
yang berbeda-beda. Implikasi dari penanaman karakter jujur, amanah, dan 
mujhid muzhid ini terhadap santri adalah memiliki pengetahuan agama yang 
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